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Abstrak
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi akademisi dalam mendukung
pembangunan desa, khususnya dalam memperkuat identitas wilayah melalui pembangunan gapura gampong.
Gampong merupakan pemerintahan kecil yang memiliki tanggung jawab baik dalam mengelola pembangunan dan
membentuk identitas wilayah. Gampong Padang Seurahet, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat,
merupakan salah satu gampong yang memiliki potensi sosial dan budaya yang kuat, namun belum memiliki penanda
visual yang representatif pada pintu masuk gampong sebagai simbol identitas wilayah. Pendampingan dilakukan
dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui tahapan observasi lokasi, diskusi dan musyawarah gampong,
perancangan desain, pembagian peran kerja, pelaksanaan konstruksi secara gotong royong, serta monitoring dan
evaluasi hasil pekerjaan. Hasil kegiatan menunjukkan terbangunnya satu unit gapura berbahan beton dengan ornamen
khas Aceh yang berfungsi sebagai simbol identitas dan penyambutan. Selain menghasilkan output fisik, kegiatan ini
juga meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat solidaritas sosial, dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap
pembangunan desa. Kegiatan ini membuktikan bahwa pembangunan berbasis partisipasi mampu menghasilkan
manfaat fisik sekaligus penguatan kapasitas sosial masyarakat.

Kata Kunci: Pengabdian masyarakat; Gapura gampong; identitas desa; Pemberdayaan; Partisipasi.

PENDAHULUAN

Gampong sebagai unit pemerintahan terkecil memiliki tanggung jawab dalam mengelola
pembangunan dan membentuk identitas wilayah [1]. Identitas gampong dapat tercermin melalui
simbol fisik yang mudah dikenali, salah satunya adalah gapura sebagai penanda pintu masuk [2].
Gapura berfungsi sebagai representasi citra, karakter, dan nilai budaya masyarakat setempat [3].
Dalam konteks pembangunan berbasis masyarakat, pembangunan gapura bukan semata
pembangunan fisik, melainkan sarana memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas warga [4],
[SLI6L.[7].

Gampong Padang Seurahet di Kecamatan Johan Pahlawan, Aceh Barat, merupakan
wilayah yang memiliki potensi budaya dan sosial yang kuat. Gampong ini memiliki gapura sebagai
identitas wilayahnya. Namun selama ini gapura yang dimiliki belum representatif sebagai identitas
wilayah [8],[9]. Pada tahun 2019 pemerintah gampong mengalokasikan dana desa sebesar
Rp.34.900.000 untuk pembangunan satu unit gapura sebagai pintu masuk utama gampong.

Dalam rangka menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi dosen dan juga dalam
rangka mendukung pembangunan gapura gampong, maka dilakukan kegiatan pengabdian untuk
memberikan pendampingan agar proses berjalan efektif, partisipatif, dan juga mampu memperkuat
nilai-nilai sosial budaya gampong.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
pemberdayaan partisipatif, yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam setiap
tahapan kegiatan [5],[10],[11],[12],[13],[14],[15]. Pendekatan ini melibatkan aparatur Gampong
Padang Seurahet, Karang Taruna, tokoh adat, dan masyarakat umum yang bertujuan untuk
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meningkatkan kapasitas lokal serta menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap hasil pembangunan.
Tim pelaksana berperan sebagai fasilitator, pembimbing teknis, dan pendamping administrasi
dalam seluruh proses pembangunan gapura.

Tabel 1. Pelaksanaan Metode Pengabdian Berbasis Pemberdayaan Partisipatif

laporan akhir.

. Kegiatan yang Pihak yang
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Gambar 1. Tahapan Pendampingan Pembangunan Gapura

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan pelaksanaan pembangunan
gapura Gampong Padang Seurahet, Aceh Barat dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis
yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan aparat gampong. Tahap awal dimulai dengan
koordinasi intensif bersama Keuchik dan perangkat gampong untuk menyusun rencana desain,
anggaran, dan jadwal pembangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik lokal.
Proses pendampingan mencakup mobilisasi partisipasi masyarakat yang menunjukkan antusiasme
tinggi, terbukti dari keterlibatan sekitar 45 warga dalam bentuk gotong royong penyediaan material
lokal, tenaga kerja sukarela, serta sumbangan dana swadaya yang mencapai 30% dari total
anggaran pembangunan. Selama pelaksanaan, tim pengabdian menghadapi beberapa tantangan
teknis seperti keterbatasan akses material berkualitas dan kondisi cuaca yang tidak menentu,
namun dapat diatasi melalui adaptasi desain dan penjadwalan ulang yang fleksibel dengan
melibatkan musyawarah masyarakat. Hasil fisik yang dicapai berupa gapura permanen dengan
tinggi 6 meter dan lebar 8 meter yang mengusung ornamen khas Aceh, dibangun menggunakan
kombinasi beton bertulang dan ukiran kayu yang mencerminkan identitas budaya setempat.

Secara non-fisik, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
perencanaan partisipatif, memperkuat kohesi sosial melalui semangat gotong royong, serta
menumbuhkan rasa bangga dan kepemilikan kolektif terhadap aset gampong. Keberadaan gapura
tidak hanya berfungsi sebagai penanda geografis dan identitas visual Gampong Padang Seurahet,
tetapi juga memberikan dampak psikologis positif bagi masyarakat dalam memperkuat jati diri
lokal dan berpotensi meningkatkan citra gampong di mata masyarakat luar. Hasil ini sejalan
dengan konsep pemberdayaan masyarakat berbasis aset (asset-based community development)
yang menekankan pentingnya partisipasi aktif dan pemanfaatan potensi lokal dalam proses
pembangunan, sehingga menciptakan keberlanjutan dan rasa memiliki yang kuat di kalangan
masyarakat. Evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan bahwa model pendampingan partisipatif ini
efektif dalam mentransfer pengetahuan teknis dan manajerial kepada masyarakat, yang dapat
direplikasi untuk program-program pembangunan gampong lainnya di masa mendatang.
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4. PENUTUP

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini berhasil mewujudkan pembangunan gapura
sebagai identitas wilayah, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan memperkuat solidaritas
sosial. Kegiatan ini menjadi bukti bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam membangun
infrastruktur desa yang berkelanjutan.

Disarankan kepada warga gampong untuk dapat di dilakukan perawatan rutin terhadap
gapura yang telah dibangun agar tetap terjada dan juga dapat dilakukan pengembangan estetika
lingkungan sekitar gapura serta pendampingan lanjutan pada program pemberdayaan desa lainnya.
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